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ABSTRACT 
 

Introduction: Oral and dental health problems in Indonesia continue to 

increase, yet the utilization rate of health services, especially in remote, 

frontier, and outermost (3T) regions, remains relatively low. Community 
Health Centers (Puskesmas) play a crucial role in providing promotive, 

preventive, curative, and rehabilitative services, supported by electronic 

medical record systems to facilitate the analysis of patient visit patterns and 

morbidity. This study aims to evaluate the pattern of patient visits to the 

dental and oral health unit at UPTD Puskesmas Selemadeg Timur I, Megati 

Village, as a basis for improving the quality and effectiveness of health 

services. 

Materials and Methods: This study is descriptive quantitative research 

conducted at UPTD Puskesmas Selemadeg Timur I in April 2025. Data 

were collected from the medical records of 1,253 patients from January to 

December 2024 using a total sampling method. The observed variables 
included visit classification, payment mechanisms, gender, and 5 dominant 

cases based on gender. The results were analyzed and presented in tables 

and charts to illustrate the distribution and trends of dominant cases. 

Results and Discussion: There were 1,253 visits over one year, with the 

majority being follow-up patients (73.42%), covered by JKN (91.37%), 

and female patients (61.77%). The peak of visits occurred in December, 

influenced by the academic calendar and health promotion activities. The 

most common diagnosis was pulpitis (K04.0) at 43.66%, disturbances of 

tooth eruption (K00.6) at 22.27%, gingivitis and periodontal diseases 

(K05.0) at 22.11%, pulp necrosis (K04.1) at 5.91%, and periapical abscess 

without sinus (K04.7) at 2.39%. 

Conclusion: The visits were predominantly follow-up cases, involving 
JKN participants and female patients, with pulpitis (K04.0) being the most 

frequent diagnosis. The high utilization of JKN highlights the vital role of 

community health centers in ensuring equitable access and quality of dental 

healthcare services in their respective service areas. 
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Tren Kunjungan Pasien Rawat Jalan Gigi dan Mulut di 
Puskesmas Selemadeg Timur I 

ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia terus mengalami peningkatan, namun tingkat pemanfaatan 

layanan kesehatan, khususnya di wilayah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T), masih tergolong rendah. Puskesmas 
memiliki peran penting dalam menyediakan layanan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif, yang didukung oleh 

sistem pencatatan rekam medis elektronik untuk memudahkan analisis pola kunjungan serta morbiditas pasien. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi pola kunjungan pasien ke unit layanan gigi dan mulut di Unit Pelaksana Teknis Daerah 

(UPTD) Puskesmas Selemadeg Timur I, Desa Megati, sebagai dasar peningkatan mutu dan efektivitas pelayanan 

kesehatan. 

Bahan dan Metode: Penelitian ini merupakan studi kuantitatif deskriptif di UPTD Puskesmas Selemadeg Timur I pada 

April 2025. Data diambil dari rekam medis 1.253 pasien selama Januari–Desember 2024 dengan metode total sampling. 

Variabel yang diamati meliputi klasifikasi kunjungan, mekanisme pembiayaan, jenis kelamin, dan 5 kasus dominan 

berdasarkan jenis kelamin. Hasil dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram untuk menggambarkan 

distribusi serta kecenderungan kasus dominan. 

Hasil dan Pembahasan: Terdapat 1.253 kunjungan selama satu tahun, dengan mayoritas merupakan pasien lanjutan 
(73,42%), peserta JKN (91,37%), dan berjenis kelamin perempuan (61,77%). Puncak kunjungan terjadi pada bulan 

Desember, yang dipengaruhi oleh kalender akademik dan kegiatan promotif. Diagnosis terbanyak adalah pulpitis (K04.0) 

sebesar 43,66%, diikuti gangguan erupsi gigi (K00.6) 22,27%, gingivitis dan penyakit periodontal (K05.0) 22,11%, 

nekrosis pulpa (K04.1) 5,91%, serta abses periapikal tanpa saluran (K04.7) 2,39%. 

Simpulan: Kunjungan dominasi pasien lanjutan, peserta JKN dan berjenis kelamin perempuan dengan kasus pulpitis 

(K04.0) paling dominan. Pemanfaatan JKN sangat besar, menandakan pentingnya peran puskesmas dalam pemerataan 

akses dan mutu layanan kesehatan gigi di wilayah kerja. 

 

KATA KUNCI: Cavity cleanser, dentin, resin komposit, shear bond strength, theobromine 

PENDAHULUAN 

revalensi masalah kesehatan gigi dan mulut di 

Indonesia menunjukkan tren peningkatan, 

sementara tingkat pemanfaatan layanan kesehatan masih 

rendah.1–3 Puskesmas berperan strategis dalam 

menyediakan layanan preventif hingga kuratif, terutama di 

wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar), dengan 

penekanan pada promosi kesehatan dan pencegahan 

penyakit.4,5 Pendekatan berbasis komunitas yang 

terintegrasi dengan sistem informasi manajemen 

kesehatan terbukti meningkatkan efektivitas intervensi 

serta menjamin aksesibilitas dan efisiensi pelayanan 

puskesmas.6,7 

Puskesmas diwajibkan mengelola rekam medis 

elektronik yang mencatat secara standar identitas pasien, 

diagnosis, dan intervensi, guna membentuk basis data 

terstruktur untuk analisis statistik layanan.8,9 Data ini 

memungkinkan analisis sistematis untuk mendukung 

keputusan berbasis bukti melalui pemetaan pola 

kunjungan, morbiditas, dan perilaku pencarian layanan, 

guna meningkatkan efisiensi, mengatasi kesenjangan, 

serta mendorong pemerataan mutu dan akses pelayanan 

kesehatan.10,11 

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Puskesmas 

Selemadeg Timur I di Desa Megati melayani 17.867 

penduduk di area 41,85 km². Didukung tiga dokter gigi dan 

dua terapis gigi-mulut, puskesmas ini 

mengimplementasikan program Usaha Kesehatan Gigi 

Masyarakat (UKGM) dan Usaha Kesehatan Gigi Sekolah 

(UKGS) berbasis pencatatan elektronik, menegaskan 

komitmen pada layanan promotif, preventif, kuratif, dan 

rehabilitatif secara berkelanjutan. 

Pada tahun 2023, kasus penyakit pulpa dan jaringan 

periapikal menjadi yang paling banyak dilaporkan di unit 

layanan gigi dan mulut Puskesmas Selemadeg Timur I, 

serupa dengan temuan di Puskesmas Baturiti II.12,13 

Tingginya angka kasus ini mencerminkan meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap kesehatan gigi dan mulut 

akibat edukasi berkelanjutan dari tenaga promosi 

kesehatan.14 Selain itu, terdapat perubahan perilaku 

masyarakat dari swamedikasi menuju pemanfaatan 

P 
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layanan profesional di fasilitas kesehatan seperti 

puskesmas.15 

Puskesmas memiliki peran utama dalam 

meningkatkan kesehatan gigi dan mulut melalui layanan 

terjangkau serta program promotif dan preventif untuk 

seluruh kelompok usia. Sebagai bagian dari Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN), Puskesmas menjadi ujung 

tombak pemerataan akses layanan kesehatan. Dengan 

wilayah kerja yang luas, Puskesmas Selemadeg Timur I 

berperan strategis dalam penyediaan layanan kesehatan 

gigi yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pola kunjungan ke unit layanan gigi dan 

mulut sebagai dasar peningkatan mutu dan efektivitas 

pelayanan berkelanjutan. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif yang dilaksanakan di UPTD Puskesmas 

Selemadeg Timur I pada bulan April 2025. Data yang 

digunakan diperoleh melalui observasi terhadap data 

rekam medis pasien selama periode Januari hingga 

Desember 2024. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 1.253 pasien. Variabel yang diamati meliputi 

klasifikasi kunjungan pasien, mekanisme pembayaran, 

jenis kelamin, serta 5 kasus dominan berdasarkan jenis 

kelamin dari seluruh kunjungan pasien. Data dianalisis dan 

disajikan dalam bentuk tabel dan diagram guna 

menggambarkan distribusi serta kecenderungan kasus 

dominan pada masing-masing variabe

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Analisis data kunjungan pasien pada unit pelayanan gigi dan mulut berdasarkan klasifikasi kunjungan, mekanisme 

pembiayaan dan jenis kelamin periode Januari 2024 - Desember 2024 

Bulan 
Klasifikasi Kunjungan Mekanisme Pembiayaan Jenis Kelamin 

Pasien Baru Pasien Lanjutan Umum JKN Laki-laki Perempuan 

Januari 29 (2,31%) 67 (5,35%) 7 (0,82%) 89 (10,39%) 44 (3,51%) 52 (4,15%) 
Februari 33 (2,63%) 61 (4,87%) 3 (0,35%) 91 (10,62%) 36 (2,87%) 58 (4,63%) 
Maret 35 (2,79%) 69 (5,51%) 6 (0,70%) 98 (11,44%) 38 (3,03%) 66 (5,27%) 
April 32 (2,55%) 51 (4,07%) 5 (0,58%) 78 (9,10%) 28 (2,23%) 55 (4,39%) 
Mei 33 (2,63%) 73 (5,83%) 4 (0,47%) 10 (1,17%) 44 (3,51%) 62 (4,95%) 
Juni 27 (2,15%) 80 (6,38%) 14 (1,63%) 93 (10,85%) 46 (3,67%) 61 (4,87%) 

Juli 22 (1,76%) 82 (6,54%) 5 (0,58%) 99 (11,55%) 50 (3,99%) 54 (4,31%) 
Agustus 23 (1,84%) 83 (6,62%) 8 (0,93%) 98 (11,44%) 34 (2,71%) 72 (5,75%) 
September 15 (1,20%) 84 (6,70%) 4 (0,47%) 95 (11,09%) 45 (3,59%) 54 (4,31%) 
Oktober 27 (2,15%) 80 (6,38%) 3 (0,35%) 10 (1,17%) 37 (2,95%) 70 (5,59%) 
November 25 (2,00%) 91 (7,26%) 7 (0,82%) 10 (1,17%) 29 (2,31%) 87 (6,94%) 
Desember 32 (2,55%) 99 (7,90%) 8 (0,93%) 12 (1,40%) 48 (3,83%) 83 (6,62%) 

Total 333 (26,58%) 920 (73,42%) 74 (8,63%) 783 (91,37%) 479 (38,23%) 774 (61,77%) 

μ 27,75 (2,22%) 76,67 (6,12%) 6,17 (0,72%) 65,25 (7,61%) 39,92 (3,19%) 64,5 (5,15%) 
Keterangan: 

μ klasifikasi kunjungan pasien: 104,42 (8,33%) 

 

Selama tahun 2024, unit layanan gigi dan mulut 

Puskesmas mencatat 1.253 kunjungan rawat jalan, dengan 

pasien lanjutan mendominasi sebesar 73,42% Mayoritas 

merupakan peserta JKN (91,37%) dan berjenis kelamin 

perempuan (61,77%), yang mengindikasikan tingginya 

pemanfaatan layanan oleh kelompok tersebut di tingkat 

layanan primer.  

Tingginya persentase kunjungan pasien lanjutan 

menunjukkan perlunya perawatan gigi berkelanjutan 

untuk mencegah komplikasi dan menurunkan 

pemanfaatan layanan gawat darurat.16 Hal ini juga 

mencerminkan efektivitas komunikasi terapeutik serta 

persepsi positif pasien terhadap kualitas layanan, yang 

berperan penting dalam menjaga continuity of care pada 

praktik kedokteran gigi komunitas.17–19 

Program JKN yang dijalankan oleh BPJS 

Kesehatan telah menunjukkan efektivitas dalam 

memperluas akses serta meningkatkan pemanfaatan 

layanan kesehatan gigi di Indonesia.20,21 Strategi 

implementasi yang tepat dan cakupan yang luas 

menandakan peran signifikan JKN dalam memperkuat 

layanan kesehatan primer. Namun, upaya berkelanjutan 

tetap diperlukan untuk memastikan pemerataan dan 

keadilan akses bagi seluruh lapisan masyarakat.22,23 
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Proporsi kunjungan pasien perempuan ke layanan 

kesehatan gigi yang mencapai 61,8% sejalan dengan 

temuan perempuan lebih sering mengalami kasus ganguan 

erupsi gigi, gingivitis dan penyakit periodontal, dan gigi 

impaksi12,24 Tingginya kerentanan perempuan terhadap 

gangguan kesehatan mulut, khususnya penyakit 

periodontal, berkaitan erat dengan perubahan hormonal 

yang terjadi sepanjang siklus kehidupan, mulai dari 

pubertas, menstruasi, kehamilan, hingga menopause.25 

Peran perempuan sebagai penanggung jawab kesehatan 

keluarga turut memengaruhi perilaku preventif, yang 

tercermin pada tingkat kepatuhan lebih tinggi dalam 

melakukan pemeriksaan gigi rutin di fasilitas 

kesehatan.26,27 

Jumlah kunjungan rawat jalan gigi mengalami 

peningkatan signifikan pada bulan Desember (131 pasien; 

10,45% dari total kunjungan), dengan tren kenaikan juga 

terlihat pada Oktober (107 pasien; 8,53%) dan November 

(116 pasien; 9,26%). Peningkatan ini dipengaruhi oleh 

faktor musiman, pelaksanaan kegiatan promotif seperti 

UKGS, serta adanya kebijakan terkait pembiayaan 

layanan. Pelaksanaan UKGS yang dilakukan setelah masa 

orientasi sekolah mendorong pemanfaatan layanan oleh 

siswa saat libur semester, menegaskan bahwa kalender 

akademik berperan signifikan dalam membentuk pola 

kunjungan ke layanan kesehatan.12,28 

 

 

Gambar 1.  Diagram prevalensi 5 penyakit dengan frekuensi 
tertinggi periode Januari 2024 - Desember 2024. 

 

 

Gambar 2.  Diagram prevalensi diagnosa (K04.0) Pulpitis 

berdasarkan jenis kelamin periode Januari 2024 - Desember 
2024  

 

Diagnosis pulpitis (K04.0) menjadi kasus paling 

dominan, mencapai 44% dari seluruh kunjungan, dengan 

prevalensi lebih tinggi pada perempuan dan puncak kasus 

di bulan Maret dan Oktober. Temuan ini konsisten dengan 

studi di puskesmas lain, yang menunjukkan bahwa 

tingginya kasus pulpitis dipengaruhi oleh kurang 

optimalnya perawatan gigi, konsumsi makanan manis dan 

asam, serta faktor hormonal pada perempuan.13,29–31 

Tingkat kepekaan perempuan terhadap gejala juga 

berperan dalam deteksi pulpitis yang lebih dini di 

Puskesmas.26,30,31 

 

 

Gambar 3.  Diagram prevalensi diagnosa (K00.6) gangguan 
erupsi gigi berdasarkan jenis periode Januari 2024 - Desember 

2024  
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Diagnosis gangguan erupsi gigi (K00.6) 

merupakan kasus kedua terbanyak dengan prevalensi 

22,27% dari seluruh kunjungan dan didominasi oleh 

perempuan. Waktu erupsi gigi sulung dipengaruhi faktor 

genetik dan sistemik, di mana anak perempuan umumnya 

mengalami erupsi lebih awal.32,33 Peran ibu dalam 

penjadwalan pemeriksaan gigi khususnya pada anak 

perempuan, serta meningkatnya kunjungan selama libur 

sekolah seperti bulan Desember, turut memengaruhi pola 

pertumbuhan dan pemantauan gigi sulung.33–36 

  

 

Gambar 4.  Diagram prevalensi diagnosa (K05.0) Gingivitis dan 
penyakit periodontal berdasarkan jenis kelamin periode Januari 

2024 - Desember 2024  

 

Diagnosis Gingivitis dan penyakit periodontal 

(K05.0) merupakan kasus ketiga terbanyak dengan 

prevalensi 22,11%, didominasi oleh pasien perempuan dan 

puncak kasus terjadi pada bulan November. Kerentanan 

perempuan terhadap gingivitis dipengaruhi oleh 

perubahan hormonal, sementara laki-laki lebih sering 

mengalami periodontitis berat akibat kebiasaan merokok 

dan rendahnya perhatian terhadap perawatan diri.25,26 

Keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan, dominasi 

pekerjaan informal, serta kurangnya kesadaran akan 

pentingnya pemeriksaan gigi rutin menyebabkan deteksi 

penyakit periodontal sering terlambat, terutama di wilayah 

pedesaan. 1,37 

 

 

Gambar 5.  Diagram prevalensi diagnosa (K04.1) Nekrosis 

pulpa berdasarkan jenis kelamin Januari 2024 - Desember 2024  

 

Nekrosis pulpa (K04.1) merupakan diagnosis 

keempat terbanyak dengan prevalensi 5,91%, lebih sering 

ditemukan pada perempuan dan mengalami peningkatan 

signifikan pada periode Oktober hingga Desember, sesuai 

dengan tren nasional.38,39  Dominasi kasus pada 

perempuan dipengaruhi oleh pola konsumsi serta tingkat 

kesadaran kesehatan gigi yang lebih baik, sehingga deteksi 

dini lebih sering terjadi.40 Nekrosis pulpa berkembang dari 

pulpitis yang tidak tertangani dan diperparah oleh 

keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan gigi.38,41 

 

 

Gambar 6.  Diagram prevalensi diagnosa Abses periapikal tanpa 
saluran berdasarkan jenis kelamin periode Januari 2024 - 

Desember 2024  
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Abses periapikal tanpa saluran (K04.7) merupakan 

diagnosis kelima terbanyak dengan prevalensi 2,39%, 

lebih sering dialami perempuan dan meningkat pada Juli 

hingga Desember. Kasus ini kerap dijumpai di puskesmas, 

terutama pasca panen atau libur panjang, sebagai 

komplikasi dari pulpitis, gingivitis dan penyakit 

periodontal, atau nekrosis pulpa yang tidak tertangani.42–44 

Penanganan di puskesmas meliputi pemberian antibiotik 

dan drainase, namun keterbatasan fasilitas menyebabkan 

banyak pasien harus dirujuk ke rumah sakit untuk tindakan 

lanjutan seperti pencabutan gigi atau perawatan 

endodontik.41,45 

Penelitian ini memiliki keterbatasan seiring dengan 

penerapan wajib rekam medis elektronik (RME) di seluruh 

puskesmas Kabupaten Tabanan yang baru dimulai pada 

tahun 2024. Pada fase awal sistem belum sepenuhnya 

mampu menyediakan data demografis penting seperti usia 

dan pekerjaan, yang berpotensi menimbulkan bias dalam 

analisis karena peran variabel tersebut dalam menentukan 

status kesehatan dan akses layanan. Untuk itu, diperlukan 

penguatan integrasi sistem informasi dan peningkatan 

kompetensi teknis petugas melalui pelatihan. 

 

SIMPULAN 

Pada tahun 2024, pola kunjungan ke unit pelayanan 

gigi dan mulut UPTD Puskesmas Selemadeg Timur I 

menunjukkan dominasi kunjungan lanjutan, dengan 

mayoritas pasien merupakan peserta JKN dan berjenis 

kelamin perempuan. Temuan ini mencerminkan tingginya 

pemanfaatan program asuransi kesehatan pemerintah serta 

tingkat kepatuhan yang tinggi dari pasien perempuan 

terhadap perawatan kesehatan gigi dan mulut. Diagnosis 

yang paling sering ditemukan adalah pulpitis (K04.0), 

yang mengindikasikan prevalensi tinggi kasus infeksi 

pulpa gigi di wilayah kerja puskesmas tersebut. 
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